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ABSTRAK

Siti Miki Harlini: ~ Pengaruh Pengaplikasian Foundation Terhadap Hasil
Rias Wajah Cikatri. Skripsi Jurusan Kesejahteraan
Keluarga Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi dari banyaknya permasalahan yang
berkaitan dengan permukaan kulit wajah yang tidak rata (wajah cikatri),
permasalahan yang timbul seperti sulitnya menutupi lobang bekas jerawat dan
tidak ditemuinya teknik yang tepat sehingga lobang bekas jerawat masih jelas
terlihat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaplikasian cake
foundation pada rias wajah cikatri dengan tiga kelompok perlakuan yaitu:
kelompok eksperimen satu (X1) dengan pengaplikasian cake foundation satu
lapis, kelompok eksperimen dua (X2) dengan pengaplikasian cake foundation dua
lapis dan kelompok eksperimen tiga (X3) dengan pengaplikasian cake foundation
tiga lapis.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi eksperimen) dengan
bentuk Non Equivalent Control Group Design. Objek penelitian ini adalah wanita
yang memiliki lobang bekas jerawat pada wajah berusia 18-25 tahun.
Pengambilan sampel digunakan dengan teknik purposive sampling dilakukan
secara volunteer sampling berjumlah tiga orang. Sumber data dalam penelitian ini
adalah delapan orang panelis yang memberikan penilaian berdasarkan indikator
dalam lembaran penilaian yang digunakan sebagai instrument penelitian. Setelah
diperoleh data, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, homogenitas dan uji
anova kemudian dianalisis dengan menggunakan t-test.

Hasil penelitian ini membuktikan terdapatnya pengaruh yang signifikan
dari semua kelompok perlakuan yang diteliti. Berdasarkan hasil perhitungan uji-t
pada eksperimen 1 (X1) nilai t hitung adalah sebesar 2.821 sedangkan nilai t tabel
untuk ketentuan t tabel(0.25,6)=2.477 dengan demikian karena t hitung > t tabel
atau taraf signifikan 0.03 < 0.05. Pada eksperimen 2 nilai t hitung adalah sebesar
3.392 sedangkan nilai t tabel untuk ketentuan t tabel(0.25,6)= 2.477. Dengan
demikian karena t hitung > t tabel atau taraf signifikan 0.015 < 0.05. dan pada
eksperimen 3 nilai t hitung adalah sebesar 1.141 sedangkan nilai t tabel untuk
ketentuan t tabel(0.25,6)= 2.477. Dengan demikian karena t hitung > t tabel atau
taraf signifikan 0.036 < 0.05. dari hasil uji-t tersebut menunjukkan kelompok X1
berbeda signifikan dengan kelompok X2 dan X3, namun kelompok X2 dengan X3
tidak menunjukkan perbedaan hasil yang signifikan. Perbandingan hasil terbaik
adalah pada kelompok perlakuan eksperimen tiga (X3), dengan demikian dapat
disarankan untuk menggunakan pengulangan pengaplikasian cake foundation
terhadap lobang bekas jerawat pada rias wajah cikatri.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wajah merupakan bagian tubuh utama yang perlu diperhatikan dalam
kehidupan sehari-hari, karena wajah menjadi salah satu daya tarik dari
seseorang dan dapat menggambarkan kepribadian. Wajah yang cantik tanpa
kekurangan merupakan keinginan bagi seluruh manusia khususnya wanita,
oleh karena itu banyak wanita yang berlomba-lomba agar terlihat cantik
dengan berbagai macam cara, salah satunya dengan menggunakan riasan
wajah.

Perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin maju akan
mempengaruhi bidang kecantikan khususnya tata rias wajah, tentu saja
kondisi tersebut menuntut adanya pengetahuan dan kemampuan dari sumber
daya manusia (SDM) yang terlibat.

Andiyanto (2003:12) menyatakan bahwa:

“Rias wajah (make up) merupakan upaya untuk merubah (make over)

wajah ke arah yang lebih cantik dan sempurna dengan koreksi.

Kekurangan pada wajah misalnya noda hitam, bekas luka, bentuk

wajah yang kurang sempurna dapat ditutupi oleh riasan yang tepat dan

benar vyaitu dengan menggunakan rias wajah korektif yang
memerlukan pengetahuan, ketelitian, keseriusan, kesabaran serta
penyediaan waktu yang cukup untuk melakukannya”.

Sedangkan menurut Hayatunnufus (2013:5) bahwa: “Tata rias wajah

merupakan suatu seni yang memiliki tujuan untuk mempercantik wajah



dengan menojolkan bahagian-bahagian yang sudah indah dan menyamarkan
atau menutupi kekurangan pada wajah sehingga wajah terkesan ideal”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa rias wajah
merupakan upaya untuk merubah wajah menjadi lebih cantik dan sempurna
dengan koreksi bertujuan untuk menonjolkan bahagian-bahagian yang sudah
indah dan menyamarkan atau menutupi kekurangan pada wajah dan
memerlukan pengetahuan, ketelitian, keseriusan, kesabaran serta penyediaan
waktu yang cukup untuk melakukannya.

Hakim (2001:131) mengemukakan tentang permasalahan dalam
merias wajah yaitu: “1) memiliki bentuk muka yang dianggap kurang
sempurna sedangkan bentuk muka yang dianggap sempurna adalah bentuk
muka lonjong, 2) masalah pada wajah yang diakibatkan oleh proses penuaan
dan 3) cacat-cacat yang terdapat pada wajah”. Selanjutnya Kusantati
(2008:430) menjelaskan bahwa: “Masalah dalam merias wajah terdiri dari 1)
bentuk muka yang dianggap kurang sempurna, 2) cacat pada wajah dan 3)
penuaan pada wajah”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa permasalahan dalam
merias wajah yaitu 1) bentuk muka yang dianggap kurang sempurna, 2) cacat
pada wajah dan 3) masalah pada wajah yang diakibatkan oleh proses
penuaan. Salah satu permasalahan dalam melakukan rias wajah adalah riasan
yang dilakukan pada bagian wajah cacat, biasa disebut rias wajah cikatri.

Rias wajah cikatri adalah rias wajah untuk menutupi kekurangan/cacat

pada wajah, seperti lobang-lobang pada wajah sehingga permukaan kulit



wajah tidak rata, noda hitam, bekas luka atau cacat bawaan pada wajah.
Waulandari (2013) menyatakan bahwa: “Rias wajah cikatri digunakan untuk
menyamarkan cacat-cacat pada wajah seperti bekas cacar, bekas jerawat
dengan kosmetik khusus yang biasa disebut dengan conceller”. Lebih lanjut
Mawlidah (2013) berpendapat “Tata rias wajah cikatri merupakan salah satu
jenis tata rias wajah yang bertujuan untuk mempercantik wajah dengan
menonjolkan bagian-bagian yang sudah indah dan menyamarkan atau
menutupi cacat pada wajah”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa rias wajah cikatri
merupakan tindakan merias wajah yang digunakan untuk menyamarkan
cacat-cacat yang terdapat pada wajah dengan menggunakan kosmetika khusus
dan teknik yang mampu menutupi cacat pada wajah seperti lobang-lobang
pada wajah, bekas cacar, bekas jerawat, bekas luka, noda hitam dan cacat
bawaan pada wajah.

Lobang-lobang yang terdapat pada wajah dapat disebabkan oleh bekas
cacar dan penanganan jerawat yang tidak tepat, lobang-lobang tersebut bisa
berupa lobang kecil yang dalam dan lobang besar yang melebar. Lebih jauh
Hayes (2002:3736) mengemukakan bahwa: “Jenis-jenis lobang bekas jerawat
terbagi empat yaitu 1) ice pick scars (lobang berukuran kecil), 2) boxcar
scars (bekas cacar air), 3) shallow atau rolling scars (lobang yang dangkal
dan lebar) dan 4) hypertropic scars (bekas luka yang menebal). Jenis lobang
bekas jerawat tersebut sering ditemui dalam merias wajah dan sulit untuk

disamarkan.



Salah satu kosmetik yang dapat digunakan untuk menutupi lobang-
lobang tersebut adalah dengan menggunakan foundation. Foundation yang
dipakai harus dipilih sediaan yang bersifat menutup secara sempurna,
foundation tersebut dipakaikan pada lobang bekas jerawat secara berulang-
ulang dengan menekannya sampai cacat tertutup seluruhnya.

Hakim (1999:149) mengemukakan bahwa:

“Dalam merias wajah cikatri foundation yang dipakai harus dipilih

sediaan yang bersifat menutup secara sempurna, foundation tersebut

dipakaikan pada lobang bekas jerawat secara berulang-ulang dengan
menekannya sampai cacat tertutup seluruhnya”.

Pada umumnya foundation tersedia dalam beberapa bentuk seperti
cair (liquid), krim (cream), padat (cake) dan stik. Foundation dalam bentuk
cake dapat menyamarkan lobang bekas jerawat dengan lebih baik. Sesuai
dengan pendapat Hakim (1992:122) menyatakan bahwa “Alas bedak padat
dipakai untuk menutupi semua kekurangan-kenurangan pada kulit, bercak-

bercak dan bekas-bekas jerawat atau bekas luka”.

Tabel 1. Sediaan yang terkandung di dalam foundation

No. Kandungan Manfaat

1. Zinhoxyda Zat yang memberi daya penutup

2. Zink Stearat Zat yang memiliki daya lekat

3. Talcum Vanetum Zat yang memberi daya pelican

4. Calcium Carbonat dan | Zat yang mempunyai daya hisap
Magnesiun carbonat

5. Titanium Dioxyda Zat yang memiliki daya penutup yang kuat

Sumber: Kusantati (2008:125)



Cake foundation dipilih karena mengandung sediaan seperti yang
dikemukakan Kusantati (2008:125) bahwa: “1) Zinhoxyda, zat yang memberi
daya penutup. 2) Zink stearat, zat yang memiliki daya lekat. 3) Talcum
vanetum, zat yang memberi daya pelicin. 4) Calcium Carbonat dan
magnesium carbonat, zat yang mempunyai daya hisap. 5) Titanium dioxyda,
zat yang memiliki daya penutup yang kuat. 6) Zat warna”. Pemilihan warna
foundation yang tepat juga sangat mempengaruhi hasil riasan, seperti yang
dikemukakan Chindy (2013:20) bahwa: “Golongan warna foundation gelap
mampu menutupi bekas noda atau kerutan pada wajah. Sedangkan warna
foundation terang tidak tepat digunakan untuk menutup kelainan yang
terdapat pada wajah karena warna foundation terang hanya dapat
mencerahkan kulit”.

Hal tersebut didukung oleh Mawlidah (2014:84):
“Hasil tata rias wajah cikatri pada bekas jerawat lebih baik
menggunakan warna foundation satu tingkat lebih gelap dari warna
kulit. Hal ini dikarenakan warna foundation gelap mampu
menyamarkan bekas jerawat yang terdapat pada kulit wajah. Warna
foundation gelap yang digunakan mampu menutupi tonjolan yang
berwarna kemerahan yang terdapat didaerah pipi”.

Dari pendapat di atas jelaslah bahwa dalam merias wajah cikatri
dipilih foundation berbentuk padat dengan warna yang lebih gelap agar dapat
menutupi  bekas jerawat, dipakai untuk menutupi semua kekurangan-
kekurangan pada kulit, bercak-bercak dan bekas-bekas jerawat atau bekas
luka mengandung sediaan 1) Zinhoxyda, zat yang memberi daya penutup. 2)

Zink stearat, zat yang memiliki daya lekat. 3) Talcum vanetum, zat yang

memberi daya pelicin. 4) Calcium Carbonat dan magnesium carbonat, zat



yang mempunyai daya hisap. 5) Titanium dioxyda, zat yang memiliki daya
penutup yang kuat. 6) Zat warna.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada tanggal 27
September 2014 sebagai tenaga kerja freeline di berbagai tempat rias seperti
salon kecantikan yang mempunyai jasa rias wajah, Linda Kusuma Wedding
Organizer dan menjadi assisten make up, ditemui kenyataan bahwa dalam
merias wajah cikatri penata rias sering menghadapi kesulitan akibat dari
kurangnya waktu dan pemahaman tentang teknik rias wajah cikatri. Sebagian
penata rias di kota Padang-Sumatra Barat sering kesulitan dalam menerapkan
teknik rias wajah cikatri dengan cepat, sehingga sering melakukan pekerjaan
dengan tidak maksimal dan ditemui beberapa keluhan dari penata rias seperti
kesulitan menutupi cacat saat merias wajah cikatri pada lobang bekas jerawat,
hal ini karena permukaan dan tekstur kulit yang tidak rata.

Berbagai keluhan dalam menutupi bekas jerawat pada rias wajah
cikatri diungkapkan oleh penata rias diantaranya memakan waktu lama dalam
melakukan rias wajah cikatri sehingga dapat menunda pekerjaan yang
lainnya. Keluhan juga disampaikan oleh klien yang memiliki lobang bekas
jerawat karena tidak tersamarkan lobang bekas jerawat yang ada pada
wajahnya. Adanya keluhan tersebut terjadi karena penata rias kurang mampu
menyamarkan lobang bekas jerawat pada wajah, ditemui tidak adanya
pengulangan pengaplikasian foundation pada permukaan kulit yang tidak rata.

Dalam penelitian ini, penulis memilih rias wajah cikatri karena belum

ada penelitian yang membahas tentang rias wajah cikatri di Program Studi



Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan dan masih kurangnya pengetahuan
penata rias pada umumnya tentang rias wajah cikatri.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
tentang “Pengaruh Pengaplikasian Foundation terhadap Hasil Rias

Wajah Cikatri”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka identifikasi masalah pada
penelitian ini adalah:

1. Sering ditemui keluhan dari penata rias dalam merias wajah cikatri (lobang
bekas jerawat)

2. Adanya keluhan dari klien yang merasa tidak puas dengan hasil rias wajah
cikatri yang telah dilakukan oleh penata rias karena tidak dapat
menyamarkan lobang bekas jerawat pada wajah

3. Ditemui teknik pengaplikasian foundation yang kurang tepat oleh penata
rias menyebabkan lobang bekas jerawat pada wajah tidak tersamarkan
dengan sempurna

4. Penelitian tentang pengaruh pengaplikasian cake foundation dengan
pemakaian satu lapis, dua lapis dan tiga lapis di area lobang bekas jerawat

belum banyak dilakukan oleh penata rias.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan mengingat keterbatasan tenaga,
waktu dan biaya maka pada penelitian ini penulis membatasi yaitu untuk
menganalisis:
1. Pengaplikasian cake foundation satu tingkat lebih gelap dari warna kulit
dengan pemakaian satu lapis di area lobang bekas jerawat
2. Pengaplikasian cake foundation satu tingkat lebih gelap dari warna kulit
dengan pemakaian dua lapis di area lobang bekas jerawat
3. Pengaplikasian cake foundation satu tingkat lebih gelap dari warna kulit
dengan pemakaian tiga lapis di area lobang bekas jerawat
4. Perbandingan hasil pengaplikasian dari kelompok perlakuan 1, perlakuan 2

dan perlakuan 3

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah
dikemukakan, untuk lebih terarahnya dalam penulisan tugas akhir ini, maka

dirumuskanlah permasalahan penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimanakah hasil pengaplikasian cake foundation satu tingkat lebih
gelap dari warna kulit dengan pemakaian satu lapis di area lobang bekas
jerawat pada kelompok perlakuan 1 ?

2. Bagaimanakah hasil pengaplikasian cake foundation satu tingkat lebih
gelap dari warna kulit dengan pemakaian dua lapis di area lobang bekas

jerawat pada kelompok perlakuan 2 ?



3. Bagaimanakah hasil pengaplikasian cake foundation satu tingkat lebih
gelap dari warna kulit dengan pemakaian tiga lapis di area lobang bekas
jerawat pada kelompok perlakuan 3 ?

4. Apakah terdapat perbandingan hasil perlakuan rias wajah cikatri pada

kelompok perlakuan 1, perlakuan 2 dan perlakuan 3 ?

E. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka
tujuan penelitian yang akan dicapai adalah :

1. Menganalisis pengaplikasian cake foundation satu tingkat lebih gelap dari
warna kulit dengan pemakaian satu lapis di area lobang bekas jerawat pada
kelompok perlakuan 1.

2. Menganalisis pengaplikasian cake foundation satu tingkat lebih gelap dari
warna kulit dengan pemakaian dua lapis di area lobang bekas jerawat pada
kelompok perlakuan 2.

3. Menganalisis pengaplikasian cake foundation satu tingkat lebih gelap dari
warna kulit dengan pemakaian tiga lapis di area lobang bekas jerawat
kelompok perlakuan 3.

4. Menganalisis perbandingan hasil perlakuan dari kelompok perlakuan 1,

perlakuan 2 dan perlakuan 3.
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F. Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak,

diantaranya:

1.Program studi D4 Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan Jurusan
Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang
penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada program
studi mengenai rias wajah cikatri

2. Menjadi masukan bagi penata rias untuk mengambil kebijakan dalam
meningkatkan pembelajaran di masa yang akan datang dalam bidang tata
rias wajah

3. Untuk peneliti sebagai syarat menyelesaikan Pendidikan dan menambah
ilmu pengetahuan penulis terkait keilmuan bidang Tata Rias dan
Kecantikan.

4.Untuk peneliti lainnya sebagai bahan rujukan atau informasi untuk

penelitian lanjutan.



BAB |1

KERANGKA TEORI

A. Kajian Teoritis
1. Rias Wajah Cikatri

Rias wajah cikatri adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang seni
kecantikan yang mengkhususkan diri dalam menyamarkan cacat-cacat
yang terdapat pada bagian-bagian wajah dengan menggunakan kosmetika
khusus. Fitriana (2010). Selanjutnya Mawlidah (2014:78) mengemukakan
bahwa: “Tata rias wajah cikatri merupakan salah satu jenis tata rias wajah
yang bertujuan untuk mempercantik wajah dengan menonjolkan bagian-
bagian yang sudah indah dan menyamarkan atau menutupi cacat pada
wajah”.

Sedangkan Hayatunnufus (2013:165) menjelaskan bahwa: “Rias
wajah cikatri adalah rias wajah untuk menutupi kekurangan/cacat pada
wajah, seperti lobang-lobang pada wajah sehingga permukaan kulit wajah
tidak rata, noda hitam, bekas luka atau cacat bawaan pada wajah”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa rias wajah cikatri
merupakan tindakan merias wajah yang bertujuan untuk menonjolkan
bagian yang sudah indah dan menyamarkan cacat yang terdapat pada
wajah seperti lobang-lobang pada wajah sehingga permukaan kulit tidak
rata, noda hitam, bekas luka atau cacat bawaan pada wajah dengan

menggunakan kosmetika khusus.

11
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Pada rias wajah cikatri, jenis cacat dapat dikelompokkan menjadi
bekas jerawat, lobang-lobang pada wajah, bekas luka, dan cacat bawaan
lahir.

1) Bekas Jerawat

Jerawat merupakan masalah kulit yang sangat umum dialami
oleh setiap manusia tanpa mengenal usia dan jenis kelamin, jumlah
penderita jerawat terbesar adalah kelompok remaja yang berada pada
masa pubertas. Susanto (2013:11) mengemukakan bahwa: “Jerawat
adalah suatu keadaan dimana pori-pori kulit tersumbat sehingga
timbul abses (kantong nanah) yang meradang dan terinfeksi pada
kulit. Jerawat sering terjadi pada kulit wajah, leher dan punggung
manusia baik laki-laki maupun perempuan”. Sedangkan Rostamailis
(2005:108) menjelaskan bahwa:

“Jerawat adalah peradangan yang disertai dengan penyumbatan

pada saluran kelenjar minyak kulit dari rambut dan bila timbul

infeksi maka akan terlihat pernanahan. Saat terjadi peradangan

akan timbul nanah dan Kkista yang bila sembuh akan

menimbulkan bekas jerawat berupa noda hitam dan lobang
bekas jerawat”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa jerawat adalah
keadaan dimana pori-pori tersumbat pada saluran kelenjar minyak
kulit disertai dengan peradangan sehingga timbul kantong nanah dan
kista yang bila dan tidak dilakukan perawatan yang benar maka disaat
sembuh akan menimbulkan bekas jerawat berupa noda hitam dan

lobang bekas jerawat.
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Hayes (2002:3736) mengemukakan bahwa:

“Jenis-jenis lobang bekas jerawat terbagi empat yaitu: 1) Ice
Pick Scars merupakan lubang kecil di kulit yang terlihat
seperti bekas tusukan benda tajam. Ice pick scar ini merupakan
bentuk paling umum jaringan parut jerawat. 2) Boxcar Scars
merupakan bekas luka yang berbentuk bulat/ oval/ kawah, bisa
dalam atau dangkal. Contohnya bekas luka cacar air. 3) Rolling
Scars merupakan bekas luka yang dangkal dan lebar, dasarnya
keras apabila disentuh. 4) Hypertropic Scars merupakan bekas
luka yang menebal, tapi tidak melebar melebihi luka yang asli.
Mirip luka keloid, hanya saja tidak melebar melebihi luka
aslinya. Luka ini lambat laun akan hilang dengan sendirinya”.

ice pick scar box scar

rolling scar hypertrophic scar

Gambar 1. Type acne scars
(sumber:www.typeacnescars.com)

Sedangkan Nashold (2002) menjelaskan bahwa:

“Jenis-jenis jaringan parut (bopeng) sesuai kedalaman dan
cakupan luasnya yaitu: 1) Ice Pick Scars merupakan lubang
parut pada wajah yang berukuran kecil, berujung sedikit kasar
dan berdiameter 1-2 mm yang biasanya dapat ditemui di bagian
pipi. Jenis jaringan parut Ice Pick Scars sering sekali terjadi
dan bervariasi kedalaman serta kekasarannya bila disentuh. 2)
Boxcar merupakan lubang parut pada wajah yang kerap dapat
dikenali dengan permukaan yang lebar, bisa dangkal (<0,5 mm)
atau juga bisa dalam (>0,5 mm). Tepi vertikal yang tajam dan
batas yang jelas berbentuk bulat atau oval (diameter 1,5-4 mm).
Tipe ini lebih lebar dibandingkan ice pick. Biasanya jaringan
parut jenis Boxcar disebabkan oleh bekas cacar air dan herpes.
3) Jaringan parut Shallow atau yang juga kerap disebut tipe



2)
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Rolling adalah parut bergelombang yang dangkal namun juga
lebar. Dengan lebar sekitar 4-5 mm atau lebih dan mempunyai
dasar yang keras bila disentuh. 4) Tipe jaringan parut lembah
yang dapat dikenali dengan kehilangan volume jaringan sampai
tingkat dermis atau jaringan bawah kulit, penanganannya dapat
menggunakan filler, yaitu pengisian jaringan dengan cara
menyuntikkan filler pada jaringan parut yang ada.

Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa jenis
lobang jerawat terbagi atas 4 macam vyaitu: 1) Ice pick scars
merupakan jaringan parut pada wajah yang berukuran kecil, 2) Boxcar
scars merupakan bekas luka yang berbentuk bulat/ oval/ kawah, bisa
dalam atau dangkal, 3) Shallow atau rolling scars merupakan parut
bergelombang yang dangkal namun juga lebar, dan 4) Hypertropic
Scars merupakan bekas luka yang menebal, tapi tidak melebar
melebihi luka yang asli.

Berdasarkan teori yang sudah dikemukakan maka penulis
memilih bekas jerawat ice pick scars yaitu jaringan parut pada wajah
yang berukuran kecil untuk disamarkan dengan menggunakan cake
foundation pada rias wajah cikatri.

Faktor yang mempengaruhi rias wajah cikatri

Memiliki wajah cacat tentunya membuat seseorang tidak
nyaman, masalah wajah cacat tersebut dapat disamarkan dengan cara
merias wajah. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi rias wajah
cikatri. Seperti yang dijelaskan Fitriana (2010) adalah:

“l) Kosmetika sesuai dengan kondisi dan jenis kulit. 2)

Pembersih wajah sesuai dengan jenis kulit. 3) Pelembab sesuai
dengan jenis kulit dan tidak menimbulkan reaksi alergi dan
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harus bebas minyak (oil free). 4) Alas bedak yang dipilih
mampu menutupi cacat. 5) Warna bedak sesuai dengan warna
foundation. 6) Pemilihan rias mata, perona bibir, dan pipi
disesuaikan dengan kesempatan. 7) Rias wajah disesuaikan
dengan usia dan kepribadian model dan 8) Rias wajah
disesuaikan dengan waktu dan suasana”.

Sedangkan Kusantati (2008:482) menyatakan bahwa:

“Faktor-faktor yang perlu diperhatikan sebelum merias wajah
cikatri adalah 1) gunakan pembersih yang bersifat deep
cleanser. 2) pelembab yang sesuai dengan jenis kulit. 3)
gunakan alas bedak yang kedap air dan mempunyai daya
penutup yang baik. 4) menggunakan bedak tabur dan bedak
padat transparan. 5) rias wajah dilakukan secara benar dengan

menyerasikan bagian-bagian wajah, bentuk wajah dan
kesempatan”.

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi rias wajah cikatri yaitu pemilihan kosmetika sesuai
dengan jenis kulit, alas bedak yang digunakan mampu menutupi cacat,
kedap air dan mempunyai daya penutup yang baik, bedak tabur dan
bedak padat transparan, rias wajah disesuaikan dengan warna kulit,
bentuk wajah dan kesempatan.

Bentuk dan Warna Foundation

Bentuk foundation yang akan digunakan harus sesuai dengan
jenis kulit dan kesempatan pemakainya agar terlihat cantik dan sesuai.
Tranggono (1992:50) mengemukakan bahwa: “Dasar bedak atau alas
bedak (foundation) sebetulnya adalah bedak yang dibuat dalam bentuk
cair, sehingga ada juga yang menyebutnya sebagai bedak cair. Dengan
bentuk cair ini, setelah kering alas bedak akan lebih mudah menempel

pada kulit dan tidak mudah terbang atau terhapus”. Lebih jauh
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Kusantati (2008:123) menjelaskan “Foundation dapat menahan bedak,
hingga bedak mudah menempel pada kulit wajah, alas bedak juga
dapat memperhalus permukaan kulit dengan menutupi noda, luka
bekas jerawat, noda kebiruan (couperese) di seputar pipi.

Gusnaldi (2003:31) menjelaskan “Foundation berguna untuk
membuat wajah tampak halus dan alami”. Sedangkan Andiyanto
(2003:20) mengemukakan bahwa: “Foundation atau alas bedak
berfungsi memberikan efek mulus pada wajah. Tersedia dalam
beberapa tingkatan dalam bentuk cair, krim (dalam tube), padat
(compact) dan stik. Foundation dapat diaplikasikan dengan bantuan
jemari, spons segitiga dari bahan sintetis”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa foundation
dapat menahan bedak, hingga bedak mudah menempel pada kulit
wajah, alas bedak juga dapat memperhalus permukaan kulit dengan
menutupi noda, luka bekas jerawat, noda kebiruan (couperese) di
seputar pipi, berfungsi untuk menghaluskan dan memberikan efek
mulus pada wajah dengan beberapa tingkatan seperti cair, krim, padat
dan stik. Dapat diaplikasikan dengan bantuan jari dan spons.

(1) Alas bedak cair (liquid foundation)
Liquid foundation merupakan jenis foundation yang paling
ringan, tidak begitu melekat pada kulit dan tidak menutupi pori-
pori sesuai untuk kulit berminyak dan normal. Aprilia (2010:15)

menjelaskan bahwa: “alas bedak cair dioleskan dengan
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meletakkan sedikit (membentuk bulatan koin Kkecil) pada
punggung tangan, lalu ciptakan titik-titik pada wajah dan leher.
Agak ditekan dibagian luar, gunakan ujung jari atau spons basah

untuk meratakannya kearah luar”.

Gambar 2. Liquid foundation
(2) Alas bedak krim (cream foundation)

Hakim (1992:121) mengemukakan bahwa: “Cream
foundation merupakan kosmetik yang lebih melekat dan menutupi
pori-pori dari pada liquid foundation dan lebih tahan lama.
Diperuntukkan bagi jenis kulit kering dan normal. Cara
memakainya sebaiknya dioleskan lapis demi lapis yang tipis,

untuk menghindari rias wajah yang tebal dan tidak wajar”.
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Gambar 3. Cream foundation

Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa cream
foundation lebih melekat, menutupi pori-pori dan lebih tahan
lama dibandingkan liquid foundation serta digunakan untuk jenis
kulit normal dan kering.

(3) Alas bedak padat (cake foundation)

Hakim (1992:122) mengemukakan bahwa: “alas bedak
padat dipakai dengan spons yang dilembabkan dengan air,
diratakan pada permukaan wajah dan leher dengan hati-hati untuk
menutupi semua kekurangan-kekurangan pada kulit, bercak-

bercak dan bekas-bekas jerawat atau bekas luka”.
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Gambar 4. Cake foundation

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa alas
bedak padat digunakan untuk menutupi bercak dan bekas jerawat
atau bekas luka pada permukaan wajah, jenis foundation ini yang
paling sesuai untuk menutupi bekas jerawat pada rias wajah

cikatri.

(4) Stick foundation
Kusantati  (2008:123) mengemukakan bahwa: “Stick
foundation ini cocok untuk wanita dewasa dan mereka yag
berkulit kering, karena foundation ini mengandung minyak dan
pelembab. Alas bedak ini dapat menutup kerutan sehingga riasan

lebih bagus dan rata”.
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Gambar 5. Stick foundation
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
stick foundation ini digunakan untuk kulit kering karena
mengandung minyak dan pelembab serta mampu menutupi
kerutan sehingga hasil riasan lebih bagus dan rata.
Foundation umumnya dibuat dengan berbagai jenjang
warna, coklat muda untuk kulit yang putih, sampai coklat tua

kemerahan untuk kulit yang kehitaman.

2. Teknik Pengaplikasian Foundation terhadap Rias Wajah Cikatri
Teknik pengaplikasian foundation pada rias wajah cikatri yaitu
sebagai berikut:
1. Foundation harus dipilih sediaan yang bersifat menutup

Secara sempurna



21

2. Foundation dipakaikan pada lobang bekas jerawat secara
berulang dengan mentotolkan dan menekannya sampai
cacat tertutup seluruhnya

3. Gunakan foundation yang kedap air dan mempunyai daya
penutup yang baik

4. Bubuhkan bedak tabur transparan dengan menggunakan
sapu bedak

5. Kemudian bubuhkan bedak padat transparan secara merata.

3. Penilaian Pengaplikasian Foundation Pada Rias Wajah Cikatri

Rias wajah merupakan tindakan untuk mempercantik diri
dengan bantuan kosmetik dan menampilkan bagian wajah yang
sempurna dan menyamarkan kekurangan wajah yang dalam
pelaksanaannya memerlukan pengetahuan, keterampilan, ketelitian
dan waktu yang cukup sehingga memperoleh hasil yang maksimal
serta merupakan bentuk seni tersendiri. Rias wajah dalam penelitian
ini adalah rias wajah cikatri (lobang bekas jerawat) ice pick scars
dengan menggunakan cake foundation satu tingkat lebih gelap dari
warna kuit.

Indikator pengukuran untuk menentukan tingkat keberhasilan
mengacu kepada pendapat Andiyanto (2003:12) maka yang menjadi
penilaian pada rias wajah cikatri (lobang bekas jerawat) yang diamati
adalah a) Tingkat kehalusan dan b) Daya tutup terhadap lobang bekas

jerawat, berikut akan dijelaskan satu persatu :
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a. Tingkat kehalusan
Penilaian tingkat kehalusan dalam penelitian ini adalah sangat
halus, halus, kurang halus dan tidak halus. Teknik pengaplikasian
foundation akan mempengaruhi penilaian rias wajah cikatri
(lobang bekas jerawat) dapat tersamarkan atau tidaknya.

b. Daya tutup terhadap lobang bekas jerawat
Penilaian daya tutup terhadap lobang bekas jerawat dalam
penelitian ini adalah sangat tertutup, tertutup, samar-samar dan
tidak tertutup. Lobang bekas jerawat mempengaruhi penilaian rias

wajah cikatri dapat tertutupi atau tidaknya.

B. Kerangka Konseptual
Terdapat atau tidaknya pengaruh pengaplikasian cake foundation pada
rias wajah cikatri dengan menggunakan teknik pengulangan pengaplikasian
pada area bekas jerawat, dinilai melalui tingkat keberhasilan yang diukur
melalui masing-masing indikator yaitu a) Tingkat Kehalusan dan b) Daya tutp
terhadap lobang bekas jerawat. Kerangka konseptual ini dimaksudkan sebagai
kerangka untuk menggambarkan tentang pengaruh pengaplikasian foundation

terhadap hasil rias wajah cikatri (lobang bekas jerawat).
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Rias wajah cikatri
(lobang bekas jerawat)

A 4

Pengaplikasian cake
foundation satu tingkat
lebih gelap dari warna
kulit dengan pemakaian

satu lapis di area lobang
bekas jerawat

Pengaplikasian cake
foundation satu tingkat
lebih gelap dari warna

kulit dengan
pengulangan pemakaian
dua lapis di area lobang

bekas jerawat

Pengaplikasian cake
foundation satu tingkat
lebih gelap dari warna

kulit dengan
pengulangan pemakaian
dua lapis di area lobang

bekas jerawat

\w

——

Perbandingan hasil rias wajah cikatri
(lobang bekas jerawat) yang dinilai

sesuai indikator :

1. Tingkat kehalusan
2. Daya tutup terhadap lobang
bekas ierawat

Gambar 6 : Kerangka Konseptual

C. Hipotesis

Sugiono (2006:82) mengemukakan bahwa

. “Hipotesis diartikan

sebagai jawaban sementara terhadap rumusan permasalahan”. Hipotesis

dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Ho =

Tidak terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan pada

pengaplikasian cake foundation satu tingkat lebih gelap dari

warna kulit dengan pemakaian satu lapis terhadap hasil rias

wajah cikatri

(lobang bekas jerawat) pada kelompok

eksperimen 1 (X1) dengan tingkat kepercayaan 95%.




. Ho

. Ho
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Tidak terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan pada
pengaplikasian cake foundation satu tingkat lebih gelap dari
warna kulit dengan pengulangan pemakaian dua lapis (X2)
terhadap hasil rias wajah cikatri (lobang bekas jerawat) pada
kelompok eksperimen 2 dengan tingkat kepercayaan 95%

Tidak terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan pada
pengaplikasian cake foundation satu tingkat lebih gelap dari
warna kulit dengan pengulangan pemakaian tiga lapis (X3)
terhadap hasil rias wajah cikatri (lobang bekas jerawat) pada

kelompok kontrol dengan tingkat kepercayaan 95%



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian ini, dapat
dirumuskan kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengaplikasian cake foundation satu lapis pada kelompok perlakuan 1
(X1), berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh panelis diperoleh
hasil bahwa perbedaan tidak terlalu terlihat dari kelompok pretest pada
lobang bekas jerawat.

2. Pengaplikasian cake foundation pada kelompok perlakuan 2 (X2),
berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh panelis diperoleh hasil
pada lobang bekas jerawat menunujukkan perubahan terhadap lobang
bekas jerawat.

3. Pengaplikasian cake foundation pada kelompok eksperimen 3 (X3),
penilaian yang diberikan menunjukkan pengaruh kearah yang lebih baik
pada lobang bekas jerawat, sehingga terlihat samar-samar.

4. Perbedaan pengaruh pengaplikasian cake foundation pada rias wajah
cikatri antara ketiga perlakuan yang berbeda ini terlihat signifikan setelah
dianalisis dengan uji-t. berdasarkan analisis tersebut tingkat pengaruh
pengaplikasian cake foundation pad arias wajah cikatri (lobang bekas
jerawat) yang paling baik dari ketiga perlakuan yaitu pada perlakuan 3

(X3) dengan pengulangan pengaplikasian cake foundation tiga lapis.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penelitian ini
diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak, sebagai berikut :

1. Bagi program studi D4 Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan Jurusan
Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang
diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan untuk menambah
pengetahuan mengenai rias wajah cikatri, diharapkan penelitian ini dapat
menjadi acuan dalam materi mata kuliah yang berkaitan dengan rias
wajah.

2. Bagi pihak penata rias diharapkan penelitian ini dapat menjadikan bahan
masukan untuk mengatasi permasalahan dalam melaksanakan pelayanan
pada koreksi wajah cikatri.

3.Bagi peneliti sendiri sebagai ilmu pengetahuan yang tidak ternilai
harganya dalam menjalankan profesi dan penerapannya dalam bidang
kecantikan, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai upaya untuk
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan peneliti sendiri dimasa yang
akan datang.

4. Bagi peneliti lainnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan acuan

untuk melakukan penelitian lanjutan terkait bidang tata kecantikan.
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